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Abstrak

Remaja merupakan individu yang memiliki rasa keingintahuan yang besar dan hal ini dapat meningkatkan risiko secara
seksual maupun kesehatan reproduksi. Remaja juga merupakan masa transisi terjadinya pubertas yang didalamnya terjadi
pematangan organ-organ reproduksi secara massif. Ketika organ-organ ini tidak dijaga dengan baik maka dapat
menimbulkan suatu permasalahan. Dalam mengatasi permasalahan tersebut diperlukannya upaya preventif untuk
meningkatkan pengetahuan remaja terkait kesehatan reproduksi. Upaya tersebut dapat berupa suatu penyuluhan dengan
menggunakan salah satu metode yaitu metode Focus Group Discussion. Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh
penyuluhan kesehatan dengan menggunakan metode FGD terhadap peningkatan pengetahuan tentang kesehatan
reproduksi pada remaja. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah literature review. Peneliti mengumpulkan
beberapa literature, kemudian dianalisis berdasarkan hasil penelitian dari literature tersebut. Dalam penelitian ini
digunakan 8 literatur yang terdiri dari 7 jurnal penelitian eksperimen dan 1 jurnal penelitian non-eksperimen. Hasil yang
didapat berdasarkan analisis dari 8 jurnal penelitian sebelumnya ditemukan terdapat peningkatan rata-rata, nilai median,
serta nilai minimum-maksimum sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa metode FGD. Kesimpulan dalam
penelitian ini adalah terdapat perbedaan peningatan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi pada remaja sebelum
dan sesudah diberikan penyuluhan kesehatan dengan menggunakan metode FGD.
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The Effect of Focus Group Discussions on Enhancing Adolescent Knowledge
of Reproductive Health

Abstract

Adolescents are individuals who have a great sense of curiosity, which can increase the risk of sexual and reproductive
health issues. Adolescence is also experience puberty, in which the reproductive organs mature significantly. If these
organs are not properly taken care, they can lead to various reproductive health issues. To prevent these issues, Various
efforts are needed to increase adolescents' knowledges about reproductive health. One such effort can be giving health
education using a method like Focus Group Discussion (FGD). This study aims to examine the impact of health education
using the FGD method on improving knowledge about reproductive health among adolescents. The method that used in
this study is a literature review. several literatures such as journals collected and analyzed them based on the findings
from those studies. This research uses 8 journals, which consist 7 experimental research journals and 1 non-experimental
research journal. The results, based on the analysis of these 8 previous studies, showed an improvement in the mean,
median, as well as the minimum-maximum values before and after the intervention using the FGD method. The conclusion
of this study is that there is a significant difference in the improvement of adolescents' knowledge about reproductive
health before and after receiving health education through the FGD method.
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Pendahuluan

Remaja  menurut World Health
Organization atau WHO merupakan periode
seseorang yang memiliki rentang usia 10 -19
tahun?. Pada tahapan ini, inidvidu mengalami
berbagai perubahan fisik, emosional, dan
psikologis yang dapat mempengaruhi cara
berpikir, berprilaku dan berinteraksi dengan
dunia sekitarnya serta memiliki rasa
keingintahuan yang besar. Rasa keingintahuan
yang besar ini dapat meningkatkan resiko
secara seksual maupun kesehatan reproduksi.
Selain itu, Perubahan fisik secara biologis dan
psikologis pada remaja salah satunya dapat
ditandai dengan adanya masa pubertas suatu
masa ketika organ-organ reproduksi mulai
terjadi proses pematangan sehingga jika tidak
dijaga dengan baik dapat menimbulkan
berbagai permasalahan.

Kesehatan reproduksi remaja meliputi
penyuluhan, konseling, serta pelayanan klinis
yang ditujukan pada remaja guna menghindari
risiko masalah kesehatan reproduksi remaja
yang dikelompokan menjadi 1) kehamilan
tidak dikehendaki yang seringkali menjurus
pada aborsi dan komplikasinya 2) kehamilan
dan persalinan di usia muda yang menambah
risiko kesakitan dan kematian ibu 3) masalah
penyakit menular seksual. Menurut data
Puslitbang bahwa pada tahun 2015 sekitar
8,26% anak remaja laki-laki dan 4,17% remaja
perempuan telah melakukan hubungan
seksual pra-nikah?.

Masalah kesehatan reproduksi tersebut
dapat timbul dari kurangnya pengetahuan
remaja terhadap aspek kesehatan reproduksi®.
Menurut  SDKI  tahun 2012  tingkat
pengetahuan remaja terhadap kesehatan
reproduksi masih rendah, dengan hasil 73,46%
remaja laki-laki serta 75,6% remaja
perempuan usia 15-19 tahun di Indonesia
tidak mengetahui pengetahuan yang relatif
tentang kesehatan reproduksi®.

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu
dan mengerti yang terjadi setelah seseorang
melakukan pengindraan terhadap suatu objek
tertentu®>. Menurut Notoatmodjo terdapat

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
peningkatan pengetahuan seseorang, salah
satunya adalah media informasi yang dapat
bersumber dari penyuluhan. Penyuluhan
terdiri dari beberapa metode yaitu metode
ceramah, metode demonstrasi, metode curah
pendapat, metode panel dan metode FGD
(Focus group discussion).

Metode FGD merupakan salah satu
metode penyuluhan yang memiliki kelebihan
dapat memberikan data yang lebih mendalam,
informatif dan bernilai®. Dalam salah satu
penelitian, metode FGD dapat mempengaruhi
peningkatan pengetahuan seseorang
dikarenakan dalam penerapannya, peserta
metode FGD bersifat aktif dan memiliki
kesempatan untuk berdiskusi menyampaikan
pendapatnya dengan peserta lain, sehingga
dari kelebihan metode edukasi tersebut
peserta lebih mudah dalam menerima
informasi. Berdasarkan latar belakang di atas,
peneliti ingin mencari tahu efektivitas metode
FGD terhadap peningkatan pengetahuan
remaja tentang kesehatan reproduksi.

Isi

Penelitian dari Singh (2020) vyang
berjudul A cross-sectional study to investigate
the impact of focused group discussion on
menstrual hygiene among rural school girls of
Southern Haryana, India. Pada penelitiannya
menunjukan terdapat perbedaan
pengetahuan sebelum dan sesudah
diberikannya intervensi dengan menggunakan
metode FGD terdapat peningkatan nilai rata-
rata yang sebelumnya 4.99 menjadi 10.38
dengan hasil uji analisis t test didapatkan
p<0.001 (<0.05) vyang berarti terdapat
perbedaan pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikannya intervensi dengan
metode FGD2.

Pada penelitian eksperimen vyang
menggunakan desain penelitian pretest-
posttest group design. Diantara jurnal tersebut
adalah penelitian dari Fitri dan Kurnia yang
berjudul pengaruh pendidikan kesehatan
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metode FGD terhadap pengetahuan siswi
tentang persiapan dalam  menghadapi
menarche. Pada penelitian ini menunjukan
terdapat peningkatan pengetahuan sebelum
dan sesudah diberikan intervensi dengan
metode FGD. Sebelum dilakukan intervensi
terdapat 52,8% siswa yang memiliki
pengetahuan kurang, dan setelah dilakukan
intervensi meningkat menjadi 100% siswi
memiliki pengetahuan baik dengan hasil uji
paired t test adalah 0,000 (<0.05) yang
menunjukan terdapat perbedaan peningkatan
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan
intervensi®. Hasil serupa juga ditunjukan pada
penelitian yang dilakukan oleh Anarara
tentang pengaruh small group discussion
terhadap tingkat pengetahuan tentang tiga

bahwa sebelum dilakukannya intervensi
remaja yang terkategori berpengetahuan
cukup vyaitu sebesar 63,83% dan vyang
berpengetahuan kurang sebesar 36,17% dan
tidak ada remaja yang masuk ke dalam
kategori pengetahuan baik. Setelah dilakukan
intervensi terjadi peningkatan pengetahuan
yaitu remaja yang berpengetahuan baik
sebesar 85% dan berpengetahuan cukup 14%
serta tidak ada remaja yang masuk ke dalam
kategori pengetahuan cukup®®.

Analisis yang dilakukan pada 8 literatur
menunjukan  bahwa  semua  terdapat
peningkatan pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikannya intervensi dengan
metode focus group discussion atau metode
diskusi. Berikut merupakan tabel analisis dari 8

masalah  kesehatan reproduksi remaja literatur yang ditemukan :

menunjukan

Tabel 1. Jurnal terdahulu

No Judul Penelitian Keyword Metode Populasi dan Hasil

Penelitian Sampel

1. A Cross-Sectional Adolescent Studi  Cross- Penelitian Terdapat
Study to Investigate Knowledge sectional dilakukan pada peningkatan
the Impact of Focused  Menstrual 649 remaja pengetahuan vyang
Group Discussion on  School Health putri periode ditunjukan oleh
Menstrual  Hygiene Januari — peningkatan rata-
among Rural School Agustus 2019 rata sebelum dan
Girls of Southern sesudah
Haryana, India 8. diberikannya

intervensi  dengan
metode FGD.

2. Pengaruh Pendidikan Menarche Kuantitaif Siswi kelas Terdapat
Kesehatan  Metode Health desain  Pre- IV,V,dan VI di peningkatan
Focus Group Education eksperimen SDN 13 Desa pengetahuan
Discussion terhadap Students Binabaru, sebelum dan
Pengetahuan  Siswi Focus Group berjumlah 53 sesudah dilakukan
tentang Persiapan Discussion siswi intervensi  dengan
dalam  Menghadapi metode FGD.
Menarche °.

3. Pengaruh Small  Reproductive Quasi Jumlah Terdapat
Group Discussion health problem  eksperimen populasi 126 peningkatan
terhadap Tingkat Knowledge dengan teknik pengetahuan
Pengetahuan Tentang adolescent sampling sebelum dan
Tiga Masalah purposive sesudah intervensi.
Kesehatan sampling

Reproduksi Remaja®®.

sesuai dengan
kriteria inklusi
_ dan eksklusi
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Pengaruh Metode Adolescent Quasi Remaja putri di Terdapat
Small Group Premarital eksperimen SMP dan SMK peningkatan
Discussion terhadap Sexuality Nurul Huda pengetahuan dan
Pengetahuan dan  Small Group Bragang vyang sikap yang dilihat
Sikap Remaja Tentang  Discussion berjumlah 53 dari  peningkatan
Seksual Pranikah'®. sampel. nilai  median  di
kedua komponen
sebelum dan
sesudah intervensi.
The Efficacy of Focus Adolescents Pre- Sampel Terdapat
Group Discussion in Effectiveness eksperimen berjumlah 30 peningkatan
Helping Teenage Female remaja  putri pengetahuan
Female Students 2. Students yang sudah tentang BSE (Breast
mengalami Self  Examination)
menstruasi. sebelum dan
sesudah
diberikannya
intervensi  dengan
menggunakan
metode FGD.
Pengaruh Promosi Health Quasi Populasi Terdapat
Kesehatan terhadap promotion eksperimen berjumlah 112 peningkatan
Perubahan Lecture siswa kelas 10 pengetahuan
Pengetahuan Remaja Focus Group dan 128 siswa ditunjukan pada
tentang Perilaku 3. Discussion kelas 11. peningkatan rata-
Knowledge Sampel rata sebelum dan
Sexual Behavior penelitian sesudah
berjumlah 70 dilakukannya
siswa intervensi  dengan
menggunakan
metode FGD.
Efektivitas Metode Reproductive Quasi Populasi Terdapat
Ceramah dan small Health eksperimen berjumlah 135 perbedaan
group discussion Knowledge orang dan pengetahuan
tentang  Kesehatan Behavior sampel sebelum dan
Reproduksi dan Adolescent berjumlah 68 sesudah
Seksual terhadap Attitude remaja. diberikannya
Pengetahuan, sikap intervensi  dengan
dan perilaku remaja'®. metode FGD.

Pada tabel tersebut tertera bahwa
penelitian sebelumnya menunjukan terdapat
perbedaan pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikannya intervensi berupa
metode Focus Group Discussion. Hal ini juga
sejalan dengan Notoatmojo bahwa hal yang
dapat mempengaruhi peningkatan
pengetahuan adalah Pendidikan, informasi

yang didapat dari penyuluhan, lingkungan,
sosial budaya, usia, pengalaman dan
pekerjaan®>. Dengan diberikannya suatu
penyuluhan (sumber informasi) dari metode
tertentu maka diharapkan terjadi peningkatan
pengetahuan pada suatu individu. Pemilihan
metode yang tepat saat penyuluhan dapat
mempengaruhi output yang baik. Dengan
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menggunakan metode FGD, informasi, ide dan
pandangan yang luas dalam satu kelompok
dapat terhimpun dengan baik karena adanya
sinergisme. Diskusi kelompok juga menjadi
stimulan bagi para peserta agar merasakan
suasana yang menyenangkan dan mampu
memberikan dorongan kepada peserta untuk
berpartisipasi dan memberikan pendapat,
sehingga informasi yang diterima dapat terjadi
secara optimal.

Ringkasan
Beberapa penelitian  menunjukkan
bahwa intervensi dengan metode Focus Group

Discussion (FGD) secara signifikan
meningkatkan pengetahuan mengenai
kesehatan  reproduksi dan  kebersihan

menstruasi di kalangan remaja. Singh (2020)
menemukan bahwa pada siswi sekolah di
Southern Haryana, India, nilai pengetahuan
meningkat dari rata-rata 4,99 menjadi 10,38
dengan uji t-test menunjukkan p<0,001, yang
berarti adanya perbedaan signifikan sebelum
dan sesudah intervensi FGD. Penelitian oleh
Fitri dan Kurnia juga mengungkap peningkatan
pengetahuan tentang persiapan menghadapi
menarche, di mana proporsi siswa dengan
pengetahuan kurang menurun dari 52,8%
menjadi 0% dan seluruh siswi memperoleh
pengetahuan baik setelah intervensi (paired t-
test p=0,000). Hasil serupa terlihat pada
penelitian Anarara, yang menunjukkan bahwa
remaja yang awalnya memiliki pengetahuan
cukup atau kurang berubah menjadi mayoritas
memiliki pengetahuan baik setelah intervensi
small group discussion. Secara keseluruhan,
analisis dari delapan literatur mengindikasikan
bahwa penggunaan metode FGD efektif dalam
meningkatkan pengetahuan, sejalan dengan
pandangan Notoatmojo bahwa pendidikan,
informasi dari penyuluhan, dan lingkungan
sosial budaya berperan penting dalam
optimalisasi penyerapan informasi melalui
diskusi  kelompok yang sinergis dan
menyenangkan.

Simpulan

Metode FGD dapat meningkatkan
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi
pada remaja dikarenakan pada penerapannya
FGD dapat memberikan dorongan pada
peserta untuk berperan aktif memberikan
pendapat serta agurmen sehingga informasi
yang diterima antarpeserta dapat terserap
secara optimal.
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